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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2016, hlm. 9) metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan atau berdasarkan pada filsafat post postivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di 

mana peneliti merupakan sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna generalisasi. Metode penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian dengan pendekatan yang temuannya tidak didapatkan melalui 

prosedur-prosedur atau cara-cara dengan menggunakan statistik maupun perhitungan, 

prosedur dari penelitian kualitatif ini akan menghasilkan atau menemukan temuan-

temuan yang bisa diperoleh dari berbagai data yang telah dikumpulkan atau didapatkan 

dengan menggunakan berbagai macam cara.  

Istilah penelitian kualitatif menurut Krik dan Miller (dalam Nasution, 2003, 

hlm. 23) pada mulanya bersumber peda pengamatan kualitatif yang dipertentangkan 

dengan pengamatan kuantitatif. Lalu mereka mendefinisikan bahwa metodologi 

kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 

peristilahannya. Penelitian kualitatif mempunyai ciri atau karakteristik yang 

membedakan dengan penelitian jenis lainnya.  

Menurut Strauss dan Corbin (dalam Creswell, J., 1998, hlm. 24) yang dimaksud 

dengan penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai atau diperoleh dengan prosedur-prosedur statistik 

atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan 

menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan 

kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta 
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dilakukan dalam latar setting yang alamiah (Walidin, Saifullah & Tabrani, 2015, hlm. 

77). 

Tujuan dari penelitian kualitatif dapat dilihat dari: (1) Penggambaran obyek 

penelitian (desricbing object); agar obyek penelitian dapat dimaknai maka perlu 

digambarkan melalui cara memotret, memvideo, mengilustrasikan dan menarasikan. 

Penggambaran ini dapat dilakukan terhadap obyek berupa peristiwa, interaksi sosial, 

aktivitas sosial religious, dan sebagainya. (2) Mengungkapkan makna atau arti dibalik 

fenomena (exploring meaning behind the phenomena); makna dibalik fenomena atau 

fakta dapat diungkap apabila peneliti memperlihatkan dan mengungkapkan melalui 

wawancara mendalam (dept interview) dan observasi berpartisipasi (participation 

observation). (3) Menjelaskan fenomena yang terjadi (explaning object); fenomena 

yang tampak di lapangan terkadang tidak sama dengan apa yang menjadi tujuan, 

menjadi inti persolan atau dengan kata lain yang tampak berbeda dengan maksud 

utama, sehingga perlu adanya penjelasan secara detail, rinci dan sistematis (Setiawan 

& Anggito, 2018, hlm. 39). 

Desain penelitian menurut Moh. Pabundu Tika (2015, hlm. 12) merupakan 

suatu rencana tentang cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data secara 

sistematis dan terarah agar penelitian bisa dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai 

dengan tujuan penelitian. Desain penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memberi gambaran yang lebih jelas tentang 

situasi-situasi sosial. Penelitian deskriptif (descriptive research), yang biasa disebut 

juga dengan penelitian taksonomik (taxonomic research), dimaksudkan untuk 

eksplorasi dan klarifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan 

jalan mendeskripsikan sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah dan unit 

yang diteliti.  

Penelitian deskriptif berakar pada filsafat fenomenologi atau postpostivis yang 

pertama kali dikembangkan oleh seorang matematikawan Jerman Edmund Husserl. 

Menurut Husserl bahwa filsafat fenomenologi berupaya untuk memahami makna atau 

arti yang sesungguhnya atas suatu pengalaman dan menekankan pada kesadaran yang 
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disengaja (intentionallity of consciousness) atas pengalaman, karena pengalaman 

mengandung penampilan ke luar dan kesadaran di dalam, yang berbasis pada 

gambaran, ingatan dan makna. Penelitian ini berakar pada tradisi dalam sosiologi dan 

antropologi yang bertujuan untuk memahami suatu gejala seperti apa adanya tanpa 

harus mengontrol variabel dan tidak berusaha menggeneralisasi gejala tersebut dalam 

gejala-gejala yang lainnya. Termasuk dalam penelitian ini yaitu studi kasus, etnografi, 

studi naturalistic, biografi, sejarah, teori membumi (grounded theory), dan studi 

deskriptif (Creswell 1994, hlm. 50).  

Jenis penelitian ini tidak sampai mempersoalkan hubungan antarvariabel yang 

ada; tidak dimaksudkan untuk menarik generalisasi yang menjelaskan variabel-

variabel (antecedent/independent) yang menyebabkan sesuatu gejala kenyataan sosial 

terjadi (consequence/dependent). Karenanya, pada suatu penelitian deskriptif, tidak 

menggunakan dan tidak melakukan pengujian hipotesis (seperti yang dilakukan dalam 

penelitian eksplanasi); berarti tidak dimaksudkan untuk membangun dan 

mengembangkan perbendaharaan teori. Dalam pengolahan dan analisis data, lazimnya 

menggunakan pengolahan statistik yang bersifat deskriptif (statistic deskriptive). 

3.2  Partisipan dan Tempat Penelitian 

Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpatisipasi atau ikut serta 

dalam suatu kegiatan. Menurut pandangan dari Sumarto dan Hetifa Sj (2003, hlm. 17) 

partisipan yaitu pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau masyarakat dengan 

cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya 

terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan bersama. Dapat disimpulkan bahwa partisipan adalah subjek yang 

dilibatkan di dalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam 

memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas 

keterlibatannya. Dalam penelitian ini peneliti melibatkan beberapa partisipan yaitu: 

1. SD Negeri Permata Biru 
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Kegiatan penelitian tentunya memerlukan tempat penelitian yang akan 

dijadikan sebagai latar untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung 

tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini bertempat di SD Negeri Permata Biru.  

2. Siswa Kelas V 

Kegiatan penelitian ini memerlukan pengetahuan tentang bagaimana dampak 

media digital terhadap karakter moral yang terjadi pada siswa kelas V sekolah dasar. 

Siswa yang menjadi partisipan sebanyak 15 siswa. 

3. Guru Kelas V 

Kegiatan penelitian ini memerlukan pengetahuan tentang bagaimana dampak 

media digital terhadap karakter moral serta upaya guru dalam mengatasi dampak media 

digital terhadap karakter moral siswa kelas V sekolah dasar. Guru yang menjadi 

partisipan sebanyak 3 guru. 

3.3  Instrumen Penelitian 

Menurut Sanjaya (2011, hlm. 84) menjelaskan bahwa instrumen penelitian 

adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi-informasi 

dari suatu penelitian. Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri 

sedangkan instrumen pendukungnya yaitu berupa pengumpulan data. Instrumen 

pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan selama 

kegiatan penelitian berlangsung. Instrumen yang akan digunakan yaitu indikator 

pedoman wawacara karakter moral menurut Lickona. 

3.3.1  Pedoman Wawancara Siswa 

Pada umumnya, penelitian kualitatif menggunakan metode wawancara dalam 

mencari data. Inti dari apapun instrumennya adalah untuk mendapatkan informasi 

dalam bentuk bukan angka. Wawancara yang dilakukan berupa pertanyaan tentang 

dampak media digital terhadap karakter moral siswa kelas V sekolah dasar. Adapun 

pedoman wawancara siswa yang telah disusun dan disajikan sebagai berikut. 

“Dampak Media Digital Terhadap Karakter Moral Siswa Kelas V  

Sekolah Dasar” 

Nama Siswa : 
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Kelas  : 

Daftar Pertanyaan Wawancara Siswa: 

1. Bagaimana dampak positif dari media digital yang kamu rasakan? 

2. Bagaimana dampak negatif dari media digital yang kamu rasakan? 

3. Bagaimana kamu dalam menggunakan media digital? 

4. Bagaimana dampak dari media digital yang kamu rasakan terhadap kegiatan sholat 

dan mengaji? 

5. Bagaimana dampak dari media digital yang kamu rasakan saat memperingati hari 

kemerdekaan? 

6. Bagaimana dampak dari media digital yang kamu rasakan saat mengerjakan tugas 

sekolah? 

7. Bagaimana dampak dari media digital yang kamu rasakan saat bekerja sama dan 

membantu teman ketika piket di dalam kelas? 

8. Bagaimana dampak dari media digital yang kamu rasakan saat mengerjakan ujian 

sekolah atau tugas-tugas sekolah? 

3.3.2  Pedoman Wawancara Guru 

Adapun pedoman wawancara guru yang telah disusun dan disajikan sebagai 

berikut. 

“Dampak Media Digital Terhadap Karakter Moral Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar” 

Nama Guru : 

Wali Kelas : 

Daftar Pertanyaan Wawancara Guru 

1. Bagaimana dampak media digital terhadap pengetahuan moral siswa kelas V 

sekolah dasar? 

a. Bagaimana dampak media digital terhadap kesadaran moral pada siswa kelas 

V sekolah dasar? 

b. Bagaimana dampak media digital terhadap pengetahuan nilai moral pada siswa 

kelas V sekolah dasar? 
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c. Bagaimana dampak media digital terhadap penentuan perspektif moral pada 

siswa kelas V sekolah dasar? 

d. Bagaimana dampak media digital terhadap pemikiran moral pada siswa kelas 

V sekolah dasar? 

e. Bagaimana dampak media digital terhadap pengambilan keputusan pada siswa 

kelas V sekolah dasar? 

f. Bagaimana dampak media digital terhadap pengetahuan pribadi pada siswa 

kelas V sekolah dasar? 

2. Bagaimana dampak media digital terhadap perasaan moral siswa kelas V sekolah 

dasar? 

a. Bagaimana dampak media digital terhadap hati nurani pada siswa kelas V 

sekolah dasar? 

b. Bagaimana dampak media digital terhadap harga diri pada siswa kelas V 

sekolah dasar? 

c. Bagaimana dampak media digital terhadap empati pada siswa kelas V sekolah 

dasar? 

d. Bagaimana dampak media digital terhadap mencintai hal yang baik pada siswa 

kelas V sekolah dasar? 

e. Bagaimana dampak media digital terhadap kendali diri pada siswa kelas V 

sekolah dasar? 

f. Bagaimana dampak media digital terhadap kerendahan hati pada siswa kelas V 

sekolah dasar? 

3. Bagaimana dampak media digital terhadap tindakan moral siswa kelas V sekolah 

dasar? 

a. Bagaimana dampak media digital terhadap kompetensi pada siswa kelas V 

sekolah dasar? 

b. Bagaimana dampak media digital terhadap keinginan pada siswa kelas V 

sekolah dasar? 
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c. Bagaimana dampak media digital terhadap kebiasaan pada siswa kelas V 

sekolah dasar? 

4. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi dampak media digital terhadap karakter 

moral siswa kelas V sekolah dasar? 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016, hlm. 224) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan 

data adalah langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Selain itu metode pengumpulan data merupakan 

Teknik-teknik atau cara-cara yang bisa digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data (Riduwan, 2013, hlm. 24). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

3.4.1  Observasi 

Observasi dalam sebuah penelitian yaitu sebagai pemusatan perhatian terhadap 

suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan suatu data. 

Observasi adalah pengamatan secara langsung dengan menggunakan penglihatan, 

penciuman, pendengaran, perabaan, atau dengan pengecapan. Instrumen yang 

digunakan di dalam observasi dapat berupa rekaman suara dan rekaman gambar. 

Instrumen observasi digunakan di dalam penelitian kualitatif sebagai pelengkap dari 

teknik wawancara yang telah dilakukan. Observasi dalam penelitian kualitatif 

digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung objek penelitian, sehingga 

peneliti mampu mencatat dan menghimpun data yang diperlukan untuk mengungkap 

penelitian yang dilakukan.  

Menurut Riduwan (2013, hlm. 30) mendefinisikan bahwa observasi yaitu 

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan. Sedangkan ahli lain berpendapat bahwa observasi merupakan 

cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan megnadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

sedang dijadikan sarana pengamatan (Sudijono, 2011, hlm. 76). 
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3.4.2  Wawancara 

 Menurut Riduwan (2013, hlm. 29) menjelaskan bahwa wawancara merupakan 

suatu cara untuk pengumpulan data yang digunakan agar memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya. Sedangkan ahli lain mendefinisikan bahwa wawancara yaitu 

cara menghimpun atau mengumpulkan bahan-bahan keterangan yang laksanakan 

dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan 

arah serta tujuan yang telah ditentukan (Sudijono, 2011, hlm. 82). 

3.4.3  Dokumentasi 

 Riduwan (2013, hlm. 31) menjelaksan bahwa dokumentasi merupakan 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat peneliti, meliputi peraturan-

peraturan buku-buku yang relevan, foto-foto, laporan kegiatan, film dokumenter, data 

yang relevan. Pendapat lain mengatakan bahwa dokumentasi merupakan sejumlah 

besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumen (Noor, 2011, 

hlm. 141). 

3.5 Prosedur Penelitian 

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu agar penelitian yang dilakukan dapat terlaksana dengan sistematis. 

Adapun prosedur penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, diantaranya 

sebagai berikut. 

3.5.1 Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini, peneliti melakukan penetapan masalah yang akan 

diangkat dengan diawali mencari fenomena yang ada pada penelitian serupa yang 

sudah ada sebelumnya. Kemudian peneliti mempertimbangkan penelitian tersebut 

untuk dikaitkan dengan situasi dan kondisi yang peneliti temui di lapangan untuk 

diangkat ke dalam suatu masalah. Selanjutnya, peneliti menentukan karakter dari objek 

yang akan diteliti yang tentunya telah disesuaikan terlebih dahulu berdasarkan teori 

yang ada. Setelah itu, peneliti mulai menentukan dan merancang instrumen yang dapat 

menjadi alat untuk menjawab permasalahan tersebut.  
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3.5.2 Tahap Pelaksanaan 

  Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan penelitian di lapangan, 

mengumpulkan data dengan menggunaan instrumen yang telah dibuat. Pada tahap 

pelaksanaan, peneliti mulai memberikan kuesioner kepada responden, melakukan 

wawancara, serta mengumpulkan dokomentasi. 

3.5.3 Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti mulai menyeleksi dan menganalisis data yang telah 

didapat dari lapangan selama pelaksanaan penelitian. Peneliti mulai melakukan 

menyusun hasil wawancara, serta melakukan studi dokumentasi. Selanjutnya, peneliti 

menginterpretasikan data hasil penelitian dan menghubungkannya dengan masalah 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai 

di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data daripada setelah 

pengumpulan data (Sugiyono, 2016, hlm. 245). 

3.5.4 Tahap Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap terakhir ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data 

yang telah diperolah melalui serangkaian prosedur penelitian yang telah dilakukan 

serta memberikan saran untuk peneliti selanjutnya. Tahap penarikan kesimpulan 

merupakan langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban 

terhadap rumusan masalah (Sugiyono, 2016, hlm. 17). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam buku metode penelitian Sugiyono (2016, hlm. 244) menjelaskan bahwa 

analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Prosedur 
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analisis yang digunakan berdasar pada teori yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman (Sani, dkk. 2018, hlm. 281) yang dilustrasikan pada gambar berikut. 

         

Gambar 3.1 Jalur Analisis Data Menurut Miles dan Huberman 

Pada praktiknya, tahap-tahap dari analisis data di atas saling berhungan satu 

sama lain. Adapun agar lebih jelas, tahap-tahap tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 

3.6.1 Pengumpulan data 

Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancara serta studi 

dokumentasi. Menurut Sugiyono (2016, hlm. 309) menyebutkan bahwa pengumpulan 

data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan lebih banyak pada 

observasi berperan serta, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

3.6.2 Penyajian Data 

Peneliti menyusun sekumpulan informasi dan disajikan ke dalam bentuk 

catatan lapangan ataupun dalam bentuk gambar, sehingga data menjadi lebih mudah 

untuk diamati dan dipahami oleh pembaca. Selanjutnya, peneliti bisa menarik 

kesimpulan dari data yang sudah disajikan. Penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif yaitu 

dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2016, hlm. 249). 

3.6.3 Reduksi Data 

Proses penyederhanaan data kasar yang ditulis oleh peneliti ketika berada di 

lapangan. Cara mereduksi data adalah dengan cara menyeleksi data yang penting dan 
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yang kurang penting secara ketat, membuat ringkasan dan menggolongkan data dalam 

pola. Setelah data terkumpul peneliti mulai melakukan kegiatan analisis data yang telah 

diperoleh. Aktivitas reduksi data ialah mengolah data mentah yang dikumpulkan dari 

hasil wawancara dan dokumentasi diringkas dan disistematisasikan, agar mudah 

difahami dan dicermati oleh pembaca. Reduksi data ini adalah satu bentuk analisis data 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dari penelitian dapat dibuat dan 

diverifikasi (Imam Suprayogo dan Tobroni, 2001, hlm. 193). 

3.6.4 Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan secara berkala yang dibarengi 

dengan pengumpulan data di lapagan, yang mulanya peneliti akan mendapatkan 

kesimpulan yang terbuka, kemudian kesimpulan tersebut akan bertingkat menjadi 

kesimpulan yang kuat dan rinci sehingga hasilnya dapat mendeskripsikan jawaban dari 

rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Penarikan kesimpulan merupakan 

bagian dari aktivitas analisis data untuk memberikan makna atau arti terhadap hasil 

analisis, mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang diuraikan, dan menjelaskan 

pola urutan (Suharsimi, 2010, hlm. 311). 

 

 

 

 

 


